KELAYAKAN MODUL MATERI SISTEM EKSKRESI KELAS VIII SMP by Rahmadhania, Rany et al.
KELAYAKAN MODUL MATERI SISTEM EKSKRESI 


























PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI 
JURUSAN PENDIDIKAN MIPA 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS TANJUNGPURA 
PONTIANAK 




KELAYAKAN MODUL MATERI SISTEM EKSKRESI 
KELAS VIII SMP 
 
 
Rany Rahmadhania, Ruqiah Ganda Putri Panjaitan, Eko Sri Wahyuni 





This research aims to know the feasibility of excretion system module for 8th grade 
junior high school. The research used descriptive method with survey form. Research 
instrument used is sheet validation. Feasibility assessment of the module is obtained 
through validity test by 5 examiners. Validity test including presentation aspect, 
gradability, content and language. The average value of each aspects are 3,78; 3,56; 
3,63; and 3,6. From the result of module validation, the obtained average value is 
3,64 which categorised as valid. It is concluded that the module is feasible to use as 
teaching material of excretion system for 8th grade junior high school. 
Keywords: Feasibility, Modul, Material Excretion System 
 
PENDAHULUAN 
Dalam pelaksanaan proses belajar 
mengajar, peningkatan kemampuan guru 
merupakan suatu bagian dari usaha peningkatan 
mutu pendidikan dimana guru memiliki peran 
yang sangat penting sebagai perencana dan 
pelaksana sesuai dengan tingkat dan 
perkembangan peserta didik melalui 
penguasaan didaktik dan metodik. Guru adalah 
seorang pendidik profesional yang memiliki 
tugas utama dalam mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 
dan mengevaluasi peserta didik (Titin, 2015: 1). 
Guru perlu berupaya meningkatkan kemampuan 
professional agar senantiasa berada dalam 
kondisi siap untuk membelajarkan peserta didik 
(Hamalik, 2013: 67). Upaya yang dapat guru 
lakukan salah satunya yaitu menyesuaikan 
sumber belajar yang digunakan dengan 
pembelajaran yang akan dilakukan. Sumber 
belajar tersebut dapat berupa bahan ajar. Bahan 
ajar merupakan segala bentuk bahan yang 
digunakan untuk membantu guru atau instruktur 
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar 
di kelas (Amri & Ahmadi, 2010: 159).  
Tujuan penggunaan bahan ajar yaitu 
membantu peserta didik dalam mempelajari 
sesuatu, memudahkan guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran, dan membuat pelajaran lebih 
menarik. Hasil penelitian Jamilah dan Fadillah 
(2017: 65) menunjukkan bahwa penggunaan 
bahan ajar struktur bahan ajar berbasis 
pembuktian matematis dinilai baik dalam 
meningkatkan kemampuan pembuktian 
matematis.  
Variasi bahan ajar diperlukan untuk 
membuat kegiatan pembelajaran menjadi lebih 
menarik. Dengan adanya bahan ajar yang 
bervariasi diharapkan kegiatan pembelajaran 
tidak monoton karena terpaku pada satu sumber 
bahan ajar (Hamdani, 2011: 122). Salah satu 
bahan ajar yang dapat dijadikan sumber belajar 
adalah bahan ajar cetak. Kelebihan bahan ajar 
cetak yaitu menampilkan daftar isi sehingga 
memudahkan guru untuk menunjukkan kepada 
peserta didik bagian yang sedang dipelajari, 
biaya untuk pengadaannya relatif murah, cepat 
digunakan dan dapat dengan mudah dipindah-
pindahkan, menawarkan kemudahan secara luas 
dan kreativitas bagi individu, relatif ringan dan 
dapat dibaca dimana saja, dapat memotivasi 
pembaca untuk melakukan aktivitas, seperti 
menandai, mencatat, membuat sketsa, dapat 
dinikmati sebagai sebuah dokumen yang
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bernilai penting, dan pembaca dapat mengatur 
waktu membaca secara mandiri (Ballstaedt 
dalam Majid, 2007: 175). Contoh dari bahan 
ajar cetak yaitu lembar kerja peserta didik, 
handout, buku, brosur, leaflet, wilchart, dan 
modul (Hamdani, 2011: 219).  
Modul adalah sebuah bahan ajar yang 
disusun secara sistematis dengan bahasa yang 
mudah dipahami oleh peserta didik sesuai 
tingkat pengetahuan dan usia mereka, agar 
peserta didik dapat belajar sendiri (mandiri) 
dengan bantuan atau bimbingan yang minimal 
dari pendidik (Prastowo, 2015: 106).  Adapun 
keunggulan dari modul yaitu dikemas dalam 
kesatuan yang utuh untuk mencapai kompetensi 
tertentu, membantu dan mendorong 
pembacanya untuk mampu membelajarkan diri 
sendiri, dan tidak bergantung pada media lain 
dalam penggunaannya (Hamdani, 2011: 219-
220). 
Modul memiliki berbagai manfaat, baik 
ditinjau dari kepentingan peserta didik maupun 
kepentingan guru. Manfaat modul bagi peserta 
didik yaitu memberikan kesempatan melatih 
diri untuk belajar secara mandiri, belajar 
menjadi lebih menarik karena dapat dipelajari 
di luar kelas atau di luar jam pelajaran, 
memberikan kesempatan mengekspresikan 
cara-cara belajar yang sesuai dengan 
kemampuan dan minat peserta didik, 
memberikan kesempatan menguji kemampuan 
diri sendiri dengan mengerjakan latihan yang 
disajikan, mampu membelajarkan diri sendiri, 
dan mengembangkan kemampuan peserta didik 
dalam berinteraksi langsung dengan lingkungan 
dan sumber belajar lainnya. Sedangkan manfaat 
modul bagi guru yaitu dapat mengurangi 
ketergantungan terhadap ketersediaan buku 
teks, memperluas wawasan, menambah 
khazanah pengetahuan dan pengalaman dalam 
menulis bahan ajar, membangun komunikasi 
yang efektif antara guru dan peserta didik, serta 
menambah angka kredit jika dikumpulkan 
menjadi buku dan diterbitkan (Hamdani, 2011: 
220).  
Penelitian yang terkait dengan penyusunan 
modul di antaranya adalah Suratsih dkk. (2009: 
176) yang telah membuat modul genetika yang 
efektif dalam pembelajaran biologi dengan 
mengangkat potensi lokal mengenai pola 
pewarisan gen rambut gembel pada suatu 
keluarga di Kabupaten Wonosobo. Dengan 
mengangkat potensi lokal, diharapkan peserta 
didik dapat dengan mudah menerapkan konsep 
pengetahuan yang diterima selama 
pembelajaran. Selain itu, Irmaningtyas dkk. 
(2012: 8) juga membuat modul Filum 
Arthropoda dengan model siklus belajar dan 
mampu meningkatkan kompetensi peserta didik 
berupa peningkatan hasil belajar dengan rata-
rata nilai sebelum penggunaan modul adalah 
58,5 dan setelah penggunaan modul menjadi 
94,4. Sesya & Lisdiana (2014: 313) juga 
menemukan bahwa modul layak diterapkan 
pada pembelajaran biologi materi sistem 
pertahanan tubuh dengan rata-rata kelayakan 
materi sebesar 95% dan rata-rata kelayakan 
media sebesar 96% dengan kriteria sangat 
layak. Beberapa hasil penelitian tersebut dapat 
mengindikasikan bahwa modul dapat 
diterapkan dalam pembelajaran Biologi.  
Pembelajaran biologi pada tingkat Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) dipelajari pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Hasil 
wawancara dengan guru IPA SMP Negeri 7 
Sungai Raya pada hari Sabtu, tanggal 1 Oktober 
2016 bahwa modul belum pernah digunakan 
sebagai bahan ajar dalam pembelajaran IPA 
khususnya materi sistem ekskresi. Bahan ajar 
yang biasa digunakan pada pembelajaran adalah 
buku paket bagi peserta didik dan buku 
pegangan guru kelas VIII Kurikulum 2013. 
Sebagai tambahan, guru juga sudah 
menggunakan media pembelajaran berupa 
gambar, charta, dan power point. Bahkan, 
dalam pembelajaran materi sistem ekskresi 
sudah dilakukan praktikum membuat model 
saringan darah sebagai aplikasi dari cara kerja 
ginjal. Meskipun demikian, pada buku peserta 
didik yang digunakan dalam pembelajaran 
masih terdapat gambar yang kurang jelas baik 
struktur maupun keterangannya dan pada 
submateri menjaga kesehatan sistem ekskresi 
belum terdapat uraian maupun contoh yang 
konkret untuk menjelaskan materi tersebut. 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut perlu 
dilakukan pengujian kelayakan modul sebagai 
bahan ajar dalam pembelajaran materi sistem
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ekskresi. Adapun tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui kelayakan modul sebagai 
bahan ajar dalam pembelajaran materi sistem 
ekskresi di kelas VIII SMP. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif. Jenis penelitian deskriptif yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah survey 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 
tahap, yaitu: 1) Tahap persiapan, 2) Tahap 
pelaksanaan, 3) Tahap akhir.  
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Melakukan 
survei SMP yang menggunakan Kurikulum 
2013 di Kabupaten Kubu Raya; (2) 
Menentukan sampel SMP yang menggunakan 
Kurikulum 2013; (3) Melakukan wawancara 
dengan guru IPA SMP Negeri 7 Sungai Raya; 
(4) Mempersiapkan alat dan bahan yang 
digunakan untuk membuat modul. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap pelaksanaan dilakukan 
penyusunan, validasi, dan perbaikan modul. 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 
penyusunan modul mengacu pada Hamdani 
(2011: 221-224) yang dimodifikasi dengan 
menambahkan tahapan pencetakan modul. 
Adapun tahapannya antara lain: (1) Menetapkan 
judul modul yang akan disusun; (2) 
Menyiapkan buku-buku sumber dan buku 
referensi lainnya serta informasi yang diperoleh 
dari hasil penelitian; (3) Melakukan identifikasi 
terhadap kompetensi dasar, melakukan kajian 
terhadap materi pembelajarannya, serta 
merancang bentuk kegiatan pembelajaran yang 
sesuai; (4) Mengidentifikasi indikator 
pencapaian kompetensi dan merancang bentuk 
dan jenis penilaian yang akan disajikan;  (5) 
Merancang format penulisan modul; (6) 
Penyusunan draf modul; (7) Pencetakan Modul. 
Uji validitas modul meliputi aspek sajian, 
kegrafisan, isi, dan bahasa. Aspek yang dinilai 
pada lembar validasi modul mengacu pada 
aspek penyusunan modul yang ditulis oleh 
Hamdani (2011) dan Daryanto (2013). Setelah 




Tahap akhir yaitu menganalisis data yang 
diperoleh dari hasil validasi. Analisis data 
mengacu pada prosedur Khabibah dalam 
Yamasari (2010). Analisis modul dilakukan 
dengan prosedur sebagai berikut: 
1. Membuat dan menganalisis tabel validasi. 
2. Mencari rata-rata tiap kriteria dari kelima 




 ………………… (1) 
 
Keterangan:  
Ki  = rata-rata kriteria ke-i 
Vhi = skor hasil penilaian 
 validator ke-h untuk 
 kriteria ke-i 
i     = kriteria 
h    = validator 
Hasil yang diperoleh dimasukkan di kolom 
rata-rata pada lembar validasi modul.  




 ………………… (2) 
 
Keterangan: 
Ai  = rata-rata aspek ke-i 
Kij = rata-rata untuk aspek ke-i   
 sampai kriteria ke-j 
n   = banyaknya kriteria 
i     = aspek 
j     = kriteria  
ij     = aspek ke-i dan kriteria ke-j 
Hasil yang diperoleh dimasukkan di kolom 
rata-rata tiap aspek pada lembar validasi 
modul.  





 ………………… (3) 
 
Keterangan: 
RTVTK = rata-rata total validitas 
Ai  = rata-rata aspek ke-i 
i  = aspek 




5. Mencocokkan rata-rata total dengan kriteria 
kevalidan, yaitu: 
3 ≤ RTVTK ≤ 4 tergolong valid (layak untuk 
digunakan) 
2 ≤ RTVTK < 3 tergolong cukup valid (layak 
digunakan dengan perbaikan) 




HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Modul dalam penelitian ini memuat informasi 
tentang aktivitas diuretik ekstrak rambut jagung 
(Zea mays L.) yang dikaitkan dengan materi 
sistem ekskresi. Hasil uji kelayakan modul 
sebagai bahan ajar materi sistem ekskresi 
disajikan pada hasil validasi yang dilakukan 
oleh validator (Tabel 1). 
 
Tabel 1 
Hasil Validasi Modul Sistem Ekskresi 
 
Aspek Kriteria (Ki) (Ai) Keterangan 
Sajian 
1. Penyajian komponen 
cover (sampul) modul  
4 
3,78 Valid 
2. Penyajian kompetensi inti 
(KI) dan kompetensi dasar 
(KD) 
3,8 
3. Penyajian indikator 
pencapaian 
4 
4. Penyajian rumusan tujuan 
pembelajaran 
3,8 
5. Penyajian uraian materi 
dan contoh 
3,8 
6. Penyajian latihan pada 
modul  
3,4 
7. Penyajian komponen 
lembar kerja praktik  
3,8 
8. Penyajian pokok-pokok 
materi dalam rangkuman   
3,4 
9. Penyajian tipe tes formatif 
dan soal evaluasi 
3,6 
10. Penyajian umpan balik 
dan tindak lanjut  
4 
11. Penyajian letak dan isi 
kunci jawaban 
4 
12. Penyajian isi glosarium  4 
13. Penyajian komponen 
penyusun daftar pustaka 
3,6 
Kegrafisan 
1. Organisasi 3,8 
3,56 Valid 
2. Daya tarik tampilan modul 3,8 
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Aspek Kriteria (Ki) (Ai) Keterangan 
 
3. Keterbacaan bentuk dan 
ukuran huruf yang 




4. Ruang (spasi kosong) 3,8 
5. Konsistensi 3,2 
Isi 




2. Informasi pada materi 
bersifat self contained 
3,4 
3. Kesesuaian isi modul 
terhadap indikator dan 
tujuan pembelajaran 
3,2 
4. Kesesuaian contoh dan 
ilustrasi dengan isi materi 
3,8 
5. Cakupan isi materi modul 3,8 
6. Informasi penelitian yang 
dihadirkan dalam modul 
berupa khasiat ekstrak 




1. Kesesuaian dengan EYD 3,4 




RTVTK                                                                                  3,64 
 
Keterangan:  
(Ki) = Rata-rata tiap kriteria 
(Ai) = Rata-rata tiap aspek 
RTVTK = Rata-rata total validasi 
 
Pembahasan Penelitian 
Berdasarkan data diperoleh hasil uji 
kelayakan modul oleh validator yang mencakup 
4 aspek yaitu sajian, kegrafisan, isi, dan bahasa, 
memberikan nilai rata-rata yaitu 3,64 dari nilai 
maksimum  4 dan tergolong valid (Tabel 1). 
Mengacu pada kriteria yang dikemukakan oleh 
Khabibah (dalam Yamasari, 2010: 3) maka 
rata-rata total validasi dinyatakan valid 
sehingga modul sistem ekskresi kelas VIII SMP 
yang menghadirkan informasi hasil penelitian 
tentang khasiat ekstrak rambut jagung (Zea 
mays L.) layak untuk digunakan sebagai salah 
satu bahan ajar pada materi sistem ekskresi di 
kelas VIII SMP. Berikut adalah deskripsi 
masing-masing kriteria pada lembar validasi 
modul berdasarkan aspeknya. 
 
Aspek Sajian 
Validasi aspek sajian pada modul meliputi 
penyajian komponen cover (sampul) modul, 
kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar 
(KD), indikator pencapaian, dan tujuan 
pembelajaran. Selain itu, validasi aspek sajian 
juga meliputi uraian materi dan contoh, latihan 
pada modul, komponen lembar kerja praktik, 
pokok-pokok materi dalam rangkuman, tipe tes 
formatif, dan soal evaluasi. Kemudian terdapat 
juga sajian umpan balik dan tindak lanjut, letak 
dan isi kunci jawaban, isi glosarium, dan 
komponen penyusun daftar pustaka. Secara
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keseluruhan, nilai rata-rata aspek sajian adalah 
3,78 dengan kategori valid. 
Pada kriteria penyajian komponen cover 
(sampul) didapatkan nilai 4 dengan kategori 
valid yang berarti bahwa modul telah memuat 
semua komponen dari sampul modul. Sampul 
modul sistem ekskresi ini terdiri atas judul 
materi bahasan, nama penulis, logo penerbit, 
dan nama mata pelajaran. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Hamdani (2011: 222) bahwa halaman 
sampul paling tidak memuat judul pokok 
bahasan dan logo, nama penulis, pertemuan ke 
berapa, nama mata pelajaran dan keterangan 
lain yang dianggap sangat perlu sebagai 
informasi pertama terkait kandungan dan tujuan 
pembuatan modul.  
Pada kriteria penyajian kompetensi inti 
(KI) dan kompetensi dasar (KD) didapatkan 
nilai 3,8 dengan kategori valid yang berarti 
bahwa modul telah memuat kompetensi inti dan 
kompetensi dasar yang tercantum sesuai dengan 
silabus Kurikulum 2013. Modul ini memuat 
materi sistem ekskresi kelas VIII SMP dengan 
dua kompetensi dasar yaitu KD 3.10 
menganalisis sistem ekskresi pada manusia dan 
memahami gangguan pada sistem ekskresi serta 
upaya menjaga kesehatan sistem ekskresi dan 
KD 4.10 membuat karya tentang sistem 
ekskresi pada manusia dan penerapannya dalam 
menjaga kesehatan diri. KD 3.10 dan KD 4.10 
dirancang menjadi 5 kegiatan belajar. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat Hamdani 
(2011: 223) bahwa satu kompetensi dasar dapat 
dirancang menjadi beberapa kegiatan belajar 
tergantung pada keluasan dan kedalaman 
materi.  
Setelah guru melakukan identifikasi 
terhadap kompetensi dasar yang akan 
dibelajarkan, guru juga harus melakukan 
identifikasi terhadap indikator pencapaian 
kompetensi (Hamdani, 2011: 221). Pada kriteria 
penyajian indikator pencapaian didapatkan nilai 
4 dengan kategori valid yang berarti bahwa 
indikator pencapaian kompetensi yang disajikan 
pada modul telah sesuai dengan kompetensi 
dasar pada KD 3.10 dan KD 4.10. Perumusan 
kompetensi dasar merupakan salah satu hal 
penting yang hendaknya dijadikan acuan dalam 
proses penyusunan modul. Rumusan 
kompetensi dasar pada suatu modul adalah 
spesifikasi kualitas yang semestinya telah 
dimiliki oleh peserta didik setelah mereka 
berhasil menyelesaikan modul tersebut 
(Prastowo, 2015: 120). Rumusan kompetensi 
dasar tersebut berupa tujuan pembelajaran.  
Berdasarkan kriteria penyajian rumusan 
tujuan pembelajaran diperoleh nilai sebesar 3,8 
dengan kategori valid. Nilai yang diperoleh ini 
mendeskripsikan bahwa tujuan pembelajaran 
pada modul telah menggunakan rumusan 
tingkah laku yang jelas dan memuat unsur 
ABCD (Audience, Behavior, Condition dan 
Degree). Tujuan pembelajaran ini dirumuskan 
dalam bentuk tingkah laku peserta didik. Setiap 
rumusan tujuan pembelajaran melukiskan 
tingkah laku yang diharapkan dari peserta didik 
setelah menyelesaikan tugas mereka dalam 
suatu modul. Sejalan dengan pendapat 
Prastowo (2015: 134) bahwa sangat perlu untuk 
menuliskan tujuan pembelajaran dalam kalimat 
yang mengandung unsur ABCD (Audience, 
Behavior, Condition dan Degree). Dengan 
adanya tujuan pembelajaran yang mengandung 
unsur ABCD, maka proses pembelajaran dan 
tujuan yang diharapkan menjadi lebih terarah. 
Setelah menetapkan tujuan pembelajaran, 
maka langkah berikutnya yaitu menentukan 
garis besar materi yang sesuai (Prastowo, 2015: 
135). Materi harus berisi uraian pengetahuan, 
konsep atau prinsip tentang kompetensi yang 
sedang dipelajari (Daryanto, 2013: 28). Pada 
kriteria penyajian uraian materi dan contoh 
didapatkan nilai 3,8 dengan kategori valid yang 
berarti bahwa uraian dan contoh pada modul 
telah ditulis dalam sub-sub unit dengan bahasa 
sederhana dan tidak mengurangi substansi 
materi, disajikan dalam bentuk percakapan serta 
menampilkan contoh secara lengkap dan jelas. 
Adanya uraian dan contoh pada modul tentunya 
akan membantu peserta didik dalam memahami 
materi pembelajaran. Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat Hamdani (2011: 223) bahwa 
dengan menyertakan contoh secara lengkap dan 
jelas dalam uraian materi akan membantu 
peserta didik dalam memahami isi materi 
pembelajaran yang disajikan dalam modul.  
Pada kriteria penyajian latihan pada modul 
didapatkan nilai 3,4 dengan kategori valid. 
Nilai yang diperoleh ini menandakan bahwa 
latihan pada modul telah memiliki hubungan
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yang erat dengan materi dalam uraian dan 
contoh, disertai petunjuk yang praktis dan jelas 
serta bukan dalam bentuk pilihan ganda atau 
isian. Latihan pada modul bertujuan untuk 
menguatkan pemahaman peserta didik terhadap 
pengetahuan, konsep atau prinsip-prinsip 
penting yang dipelajari pada modul (Daryanto, 
2013: 28). 
Pada kriteria penyajian komponen lembar 
kerja praktik pada modul didapatkan nilai 3,8 
dengan kategori valid yang berarti bahwa 
penyajian komponen lembar kerja praktik 
dinilai telah memuat semua komponen lembar 
kerja praktik yaitu alat dan bahan yang 
digunakan, petunjuk atau prosedur kerja dan 
lembar pengamatan yang dirancang sesuai 
dengan kegiatan praktik. Lembar kerja praktik 
berisi petunjuk atau prosedur kerja suatu 
kegiatan praktik yang harus dilakukan peserta 
didik dalam rangka penguasaan kemampuan 
psikomotorik (Daryanto, 2013: 29). 
Pada kriteria penyajian pokok-pokok 
materi dalam rangkuman diperoleh nilai 3,4 
dengan kategori valid yang berarti bahwa 
rangkuman berisi pokok-pokok materi yang 
telah disajikan dalam uraian berupa fungsi 
sistem ekskresi, struktur dan fungsi sistem 
ekskresi (organ ginjal, kulit, paru-paru dan 
hati), dan gangguan pada sistem ekskresi, 
meskipun dalam modul tidak disajikan 
rangkuman pokok materi pada kegiatan belajar 
5. Menurut Daryanto (2013, 19-20), salah satu 
karakter self instruction yang harus dipenuhi 
pada modul yaitu rangkuman materi 
pembelajaran.  
Pada kriteria penyajian tipe tes formatif 
dan soal evaluasi diperoleh nilai 3,6 dengan 
kategori valid yang berarti bahwa butir-butir tes 
formatif yang diberikan telah sesuai yaitu dalam 
bentuk tes objektif berupa pilihan ganda, 
memasangkan dan isian serta soal evaluasi 
diberikan dalam bentuk pilihan ganda dan 
uraian. Pemberian tes objektif pada modul ini 
akan memudahkan peserta didik dalam 
melakukan pengukuran (memberi nilai) atas 
kemampuan diri sendiri. Hamdani (2011: 224) 
menyatakan bahwa tujuan pembuatan tes 
formatif pada modul yaitu untuk mengukur 
kemajuan belajar peserta didik dalam satu unit 
pembelajaran. 
Pada kriteria penyajian umpan balik dan 
tindak lanjut diperoleh nilai 4 dengan kategori 
valid. Nilai ini diperoleh karena penyajian 
umpan balik dan tindak lanjut pada modul 
sudah dilengkapi dengan petunjuk yang jelas 
dan rumus yang tepat untuk menghitung skor 
benar pada tes formatif dan evaluasi. Dengan 
adanya umpan balik dan tindak lanjut pada 
modul, peserta didik akan lebih mudah untuk 
mengetahui tingkat penguasaan terhadap materi 
pembelajaran. Hamdani (2011: 224) 
menyatakan bahwa modul harus memberikan 
rumus yang dapat digunakan untuk memaknai 
pencapaian hasil belajar peserta didik sehingga 
dapat diberikan umpan balik dan tindak lanjut 
yang harus dilakukan oleh peserta didik.  
Pada kriteria penyajian letak dan isi kunci 
jawaban diperoleh nilai 4 dengan kategori valid. 
Nilai ini diperoleh karena letak dan isi kunci 
jawaban sudah memenuhi kriteria. Kunci 
jawaban diberikan pada halaman yang berbeda 
dengan tes, berisi jawaban pertanyaan dari tes 
formatif dan evaluasi yang diberikan pada 
kegiatan pembelajaran dan evaluasi pencapaian 
kompetensi. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Prastowo (2015: 162) bahwa bagian 
kunci jawaban memuat jawaban dari pertanyaan 
atau soal yang digunakan untuk menguji 
penguasaan materi peserta didik, baik untuk tes 
mandiri (tes formatif) maupun tes akhir 
(evaluasi).  
Pada kriteria penyajian isi glosarium 
diperoleh nilai 4 dengan kategori valid karena 
telah memuat penjelasan tentang arti dari setiap 
istilah, kata-kata sulit dan asing serta disusun 
sesuai abjad. Hal tersebut seiring dengan 
pendapat Daryanto (2013: 26) bahwa glosarium 
memuat penjelasan tentang arti dari setiap 
istilah, kata-kata sulit dan asing yang digunakan 
serta disusun menurut urutan abjad. 
Pada nilai kriteria penyajian komponen 
penyusun daftar pustaka diperoleh nilai 3,6 
dengan kategori valid yang berarti bahwa daftar 
pustaka telah mencantumkan referensi atau 
pustaka yang digunakan sebagai acuan 
penyusunan modul dan komponen daftar 
pustaka yang disajikan sudah lengkap. 
Penulisan daftar pustaka mencantumkan nama 
penulis (tanpa menuliskan gelar), tahun terbit, 
judul buku (dicetak miring atau digarisbawahi), 
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nama penerbit dan kota tempat buku diterbitkan 
(Hamdani, 2011: 224). Dengan adanya 
sejumlah pustaka yang digunakan sebagai 
bahan rujukan maka peserta didik dapat 
mengetahui lebih lengkap dan lebih jauh lagi 
tentang suatu persoalan dari sumber referensi 
tertentu (Prastowo, 2015: 161).  
 
Aspek Kegrafisan 
Penilaian aspek kegrafisan yang dimaksud 
adalah kualitas tampilan visual yang dihasilkan 
dari modul. Dengan berpedoman pada Daryanto 
(2013: 13-15) bahwa modul perlu dirancang 
dan dikembangkan dengan memperhatikan 
beberapa elemen, yakni organisasi, daya tarik 
tampilan modul, keterbacaan bentuk dan ukuran 
huruf, ruang (spasi kosong) dan konsistensi. 
Pada kriteria elemen organisasi diperoleh nilai 
3,8 dan termasuk kategori valid yang berarti 
bahwa modul telah memuat peta/ bagan yang 
menggambarkan cakupan materi yang disusun 
secara berurutan dan sistematis. Isi materi 
pembelajaran harus diorganisasikan dengan 
urutan dan susunan yang sistematis sehingga 
memudahkan peserta didik untuk memahami 
materi pembelajaran (Daryanto, 2013: 14).  
Pada kriteria elemen daya tarik tampilan 
modul diperoleh nilai 3,8 dan temasuk kategori 
valid yang berarti bahwa sampul (cover) modul 
telah menampilkan warna, gambar, bentuk dan 
ukuran huruf yang serasi dan pada bagian isi 
terdapat rangsangan-rangsangan berupa gambar 
serta pencetakan huruf tebal, miring atau warna. 
Modul yang memiliki tampilan menarik tentu 
dapat menarik perhatian peserta didik.  
Pada kriteria elemen keterbacaan bentuk 
dan ukuran huruf yang digunakan dalam modul 
diperoleh nilai 3,2 dan termasuk kategori valid. 
Terdapat saran dari validator terhadap kriteria 
elemen keterbacaan bentuk dan ukuran huruf 
yang digunakan dalam modul yaitu ukuran 
judul dan subjudul dibuat berbeda.  
Pada kriteria elemen ruang (spasi kosong) 
diperoleh nilai 3,8 dengan kategori valid yang 
berarti bahwa pada modul telah terdapat spasi 
atau ruang kosong tanpa naskah atau gambar 
yang ditempatkan secara proporsional. 
Daryanto (2013: 14) menyatakan bahwa spasi 
kosong pada modul berfungsi untuk 
menambahkan catatan penting dan memberikan 
kesempatan jeda kepada peserta didik. 
Pada kriteria elemen konsistensi diperoleh 
nilai 3,2 dengan kategori valid. Dengan bentuk 
dan ukuran huruf yang konsisten maka akan 
mempermudah peserta didik dalam mempelajari 
modul. Hamdani (2011: 222) berpendapat 
bahwa konsistensi terhadap bentuk dan ukuran 
huruf akan berpengaruh terhadap kenyamanan 
peserta didik dalam membaca.   
 
Aspek Isi 
Aspek isi pada modul yang divalidasi 
meliputi isi modul bersifat self instruction, 
informasi pada materi bersifat self contained, 
kesesuaian isi modul terhadap indikator dan 
tujuan pembelajaran, kesesuaian contoh dan 
ilustrasi dengan isi materi, cakupan isi materi 
modul dan informasi penelitian yang dihadirkan 
dalam modul berupa khasiat ekstrak rambut 
jagung (Zea mays L.). Secara keseluruhan, nilai 
rata-rata aspek isi adalah 3,63 dengan kategori 
valid. Pada kriteria isi modul bersifat self 
instruction diperoleh nilai 3,8 dengan kategori 
valid. Nilai ini diperoleh karena modul sistem 
ekskresi ini telah memenuhi karakter self 
instruction yang merupakan karakteristik 
penting dalam modul karena memungkinkan 
peserta didik untuk belajar mandiri dan tidak 
tergantung pada pihak lain (Daryanto, 2013: 9). 
Adapun karakter self instruction dari suatu 
modul yaitu memuat tujuan pembelajaran yang 
jelas dan dapat menggambarkan pencapaian 
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar, 
memuat materi pembelajaran yang dikemas 
dalam unit-unit kegiatan yang spesifik sehingga 
memudahkan untuk dipelajari secara tuntas, 
memuat contoh dan ilustrasi yang mendukung 
kejelasan pemaparan materi pembelajaran, 
memuat soal-soal latihan atau tugas yang  
memungkinkan untuk mengukur penguasaan 
materi oleh peserta didik, kontekstual, yaitu 
materi yang disajikan berkaitan dengan  
suasana, tugas, atau konteks kegiatan dan 
lingkungan peserta didik, menggunakan bahasa 
yang sederhana dan komunikatif, memuat 
rangkuman materi pembelajaran, memuat 
instrument penilaian yang memungkinkan 
peserta didik untuk melakukan penilaian 
mandiri (self assessment), memuat  umpan balik 
atas penilaian sehingga peserta didik dapat
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mengetahui tingkat penguasaan materi dan 
memuat informasi tentang rujukan, pengayaan 
atau referensi yang mendukung materi 
pembelajaran (Daryanto, 2013: 9-10).  
Pada kriteria informasi pada materi 
bersifat self contained diperoleh nilai 3,4 
dengan kategori valid. Validator menyarankan 
pada modul agar ditambahkan informasi pada 
submateri upaya menjaga kesehatan sistem 
ekskresi. Modul memiliki sifat self contained, 
artinya modul dikemas dalam satu kesatuan 
yang utuh untuk mencapai kompetensi tertentu 
(Hamdani, 2011: 220). Adapun tujuan dari self 
contained adalah memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk mempelajari materi 
pembelajaran secara tuntas, karena materi 
pembelajaran dikemas dalam satu kesatuan 
yang utuh (Daryanto, 2013: 10).   
Pada kriteria kesesuaian isi modul terhadap 
indikator dan tujuan pembelajaran diperoleh 
nilai 3,2 dan termasuk kategori valid. Nilai ini 
diperoleh karena masih terdapat 2 indikator 
pencapaian yang belum diakomodasikan dalam 
modul yaitu 3.10.8 (menyebutkan berbagai pola 
hidup untuk menjaga kesehatan sistem ekskresi) 
dan 4.10.2 (menyusun rencana pola hidup yang 
harus kita lakukan untuk menjaga kesehatan 
sistem ekskresi). Validator menyarankan untuk 
menambahkan materi yang sesuai dengan 
indikator pencapaian tersebut pada modul 
sistem ekskresi ini.  
Pada kriteria kesesuaian contoh dan 
ilustrasi dengan isi materi 3,8 dan termasuk 
kategori valid yang berarti bahwa contoh dan 
gambar dalam uraian sesuai dengan isi materi 
sistem ekskresi. Dengan adanya gambar pada 
modul ini akan mempermudah peserta didik 
dalam memahami isi materi pembelajaran. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Hamdani (2013: 
222) bahwa gambar sangat penting dalam 
modul untuk membantu memperjelas 
pemahaman peserta didik atas konsep materi 
yang dipelajari.  
Pada kriteria cakupan isi materi modul 
diperoleh nilai 3,8 dan termasuk kategori valid 
yang berarti bahwa isi materi modul  berisi 
fakta, konsep dan ilustrasi yang akurat dan 
materi  yang disajikan dapat merangsang 
keingintahuan peserta didik. Jika materi 
pembelajaran dapat merangsang keingintahuan 
peserta didik maka akan semakin 
mempermudah peserta didik memahami isi 
materi pembelajaran dalam modul.  
Modul IPA Sistem Ekskresi kelas VIII 
SMP ini disusun dengan lima kegiatan 
pembelajaran. Setiap kegiatan pembelajaran 
dapat dilakukan dengan satu kali tatap muka, 
sehingga dalam penyampaian materi sistem 
ekskresi dengan menggunakan modul ini 
memerlukan 5 kali tatap muka dan 1 kali tatap 
muka untuk penilaian (evaluasi). Pembelajaran 
dan penilaian pada materi sistem ekskresi 
memerlukan waktu 15 jam pelajaran (JP) atau 6 
kali tatap muka dengan asumsi 5 J P  
p e r minggu diorganisasikan menjadi dua kali 
tatap muka, yakni 3 JP dan 2 JP 
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
2014: 349). 
Kegiatan belajar 1 membahas tentang 
sistem ekskresi pada manusia. Pada kegiatan 
belajar 1, peserta didik mengidentifikasi organ-
organ yang berperan dalam sistem ekskresi dan 
membuat peta pikiran yang menunjukkan 
hubungan struktur dan fungsi sistem ekskresi 
pada manusia. Kegiatan belajar 2 membahas 
submateri hubungan struktur dan fungsi organ 
ginjal. Selain menyajikan materi mengenai 
struktur dan fungsi organ ginjal, modul juga 
menyajikan lembar kerja praktikum 
“Penyaringan Darah dalam Ginjal”. Kegiatan 
belajar 3 membahas submateri hubungan 
struktur dan fungsi pada organ kulit, paru-paru, 
dan hati. Selain menyajikan materi mengenai 
struktur dan fungsi pada organ kulit, paru-paru, 
dan hati, modul juga menyajikan lembar kerja 
praktikum “Paru-paru sebagai Organ Ekskresi”. 
Kegiatan belajar 4 membahas submateri 
gangguan pada sistem ekskresi. Sebelum 
menyajikan materi gangguan pada sistem 
ekskresi, modul terlebih dahulu menyajikan 
lembar kerja praktikum “Uji Urin”. Uji ini 
dilakukan untuk mengidentifikasi kesehatan 
organ ekskresi. Hasil penelitian Windyariani 
(2017: 26) menunjukkan bahwa semua guru 
(100 %) menganggap bahwa praktikum penting 
untuk dilaksanakan karena praktikum 
memudahkan peserta didi memahami materi 
(75%), praktikum membuktikan teori secara 
nyata (13%) dan praktikum digunakan untuk 
menanamkan konsep (12%). 
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Selanjutnya, kegiatan belajar 5 menyajikan 
submateri pola hidup sehat untuk menjaga 
kesehatan sistem ekskresi. Selain menyajikan 
materi, kegiatan belajar 5 juga menyajikan 
informasi penelitian. Modul sistem ekskresi ini 
dilengkapi dengan informasi hasil penelitian 
tentang khasiat ekstrak rambut jagung (Zea 
mays L.). Nilai kriteria penelitian yang 
dihadirkan dalam modul berupa khasiat ekstrak 
rambut jagung (Zea mays L.) adalah 3,8 dan 
termasuk kategori valid. Informasi penelitian 
yang dihadirkan dalam modul dinilai 
bermanfaat dan merupakan pengetahuan baru 
bagi peserta didik sehingga dapat menambah 
pengetahuan mereka. Informasi ini menjadi 
salah satu contoh konkrit dalam upaya menjaga 
kesehatan sistem ekskresi. 
 
Aspek Bahasa 
Aspek bahasa yang divalidasi dalam modul 
meliputi kesesuaian dengan EYD dan 
perkembangan peserta didik. Nilai kriteria 
kesesuaian bahasa dengan EYD sebesar 3,4 
dengan kategori valid. Nilai ini diperoleh karena 
penulisan awal kalimat pada materi telah 
menggunakan huruf kapital serta menggunakan 
tanda baca yang tepat. Hamdani (2011: 222) 
menyatakan bahwa penulisan kalimat dalam 
aspek bahasa merupakan hal penting yang perlu 
diperhatikan. Bahasa dalam modul hendaknya 
menggunakan kalimat yang sederhana dan 
mudah dipahami oleh peserta didik. Nilai 
kriteria kesesuaian bahasa dengan 
perkembangan peserta didik sebesar 3,8 dengan 
kategori valid. Nilai ini diperoleh karena bahasa 
yang digunakan telah sesuai untuk usia 
perkembangan peserta didik SMP dan kosakata 
pada modul mudah dipahami. Kosakata pada 
modul mudah dipahami karena menggunakan 
bahasa yang komunikatif dan akrab bagi peserta 
didik. Menurut Hamdani (2011: 222), bahasa, 
khususnya penulisan kalimat, yang komunikatif 
akan berpengaruh positif terhadap minat belajar 
peserta didik.   
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasaran hasil penelitian yang dilakukan 
dapat disimpulkan bahwa modul sistem ekskresi 
yang berisi informasi hasil penelitian khasiat 
ekstrak rambut jagung (Zea mays L.) layak 
digunakan sebagai salah satu bahan ajar pada 
materi sistem ekskresi kelas VIII SMP dengan 
rata-rata total validasi modul 3,64 dan termasuk 
kategori valid.  
 
Saran 
Perlu adanya penelitian lebih lanjut 
mengenai efektivitas modul sistem ekskresi 
terhadap hasil belajar peserta didik. 
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